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RINGKASAN  
 

Pengaruh Variasi Model Sengkang Terhadap Kekuatan Geser 

Balok/Kolom Beton Bertulang Guna Meningkatkan Kekuatan Elemen Struktur 

Gedung Tahan Gempa, Krisnamurti, NIP. 132236058 dan Ketut Aswatama, NIP. 

132288234, 56 halaman. 

Beberapa gempa besar telah menimbulkan korban jiwa dan kerugian material 

sangat besar bagi bangsa Indonesia. Untuk mewujudkan  konstruksi bangunan tahan 

gempa diperlukan penelitian perkuatan kolom atau balok sehingga memiliki kinerja 

yang baik saat gempa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji suatu konsep 

meningkatkan kekuatan struktur bangunan melalui perubahan bentuk  pendetailan 

sengkang pengikat yang menyusun komponen struktur beton bertulang sesuai dengan 

pola pembebanan yang mungkin terjadi akibat gempa bumi.Variabel independent 

dalam penelitian ini adalah: variasi model sengkang dan mutu beton, sedangkan 

variabel dependentnya : Pola retakan benda uji, Defleksi balok, dan Besaran beban 

terpusat maksimum. Dalam penelitian ini digunakan model balok beton bertulang 

dengan sengkang segiempat (model I) yang dikombinasikan dengan sengkang 

berbentuk lingkaran (model II), bersilangan (model III), dan jajaran genjang (model 

IV), dengan tulangan longitudinal  10 mm, tulangan transversal  3,9 mm, dimensi 

15 x 15 cm, dengan jarak antar tumpuan 45 cm. Total benda uji 12 buah. Dari 

penelitian ini diketahui bahwa rata-rata defleksi yang terjadi pada model I adalah 

0,322 mm, pada model II sebesar 0,395 mm, pada model III sebesar 0,393 mm, dan 

model IV sebesar 0,405 mm. Besaran beban terpusat maksimum yang bekerja pada 

benda uji model I adalah sebesar 15 ton, Model II sebesar 16,2 ton, Model III sebesar 

16 ton, dan pada model IV sebesar 14,9 ton. Dengan demikian pola pendetailan 

sengkang pengikat model kedua yang terdiri dari gabungan pola segiempat dan 

lingkaran merupakan pola pendetailan yang mampu memberikan kinerja yang lebih 

baik dalam menahan beban geser yang terjadi pada suatu balok atau kolom.  

 

Lembaga Penelitian Universitas Jember 

 



 iii

SUMMARY  
 

Pengaruh Variasi Model Sengkang Terhadap Kekuatan Geser 

Balok/Kolom Beton Bertulang Guna Meningkatkan Kekuatan Elemen Struktur 

Gedung Tahan Gempa, Krisnamurti, NIP. 132236058 dan Ketut Aswatama, NIP. 

132288234, 56 halaman. 

Some big earthquakes have generated soul victim and loss of very big material 

in Indonesian. To realize building construction which resist to the earthquake it is 

needed some research of beam or column improvement, so that have good 

performance when the earthquake happens. This research aim to test a concept 

improve strength of building structure through transformation of detailing of ties 

compiling reinforced concrete structure component as according to possible 

encumbering pattern happened effect of earthquake.Variabel independent in this 

research is: model variation of ties and quality of concrete, while variable dependent 

him : pattern of crack test object, beam deflektion, and maximum concentrated load. 

In this research, it is used  reinforced concrete beam model with ties  of rectangular ( 

model I) combined with ties in form of circle ( model II), crosslegged ( model of III), 

and parallelogram ( model IV), with longitude bone 10 mm, bone of transversal 3,9 

mm, dimension 15 x 15 cm, with distance between 45 cm. Totalobject test are 12. Of 

this research is known that mean of deflektion that happened at model of I is 0,322 

mm, at model II equal to 0,395 mm, at model III equal to 0,393 mm, and model IV 

equal to 0,405 mm. maximum concentrated load employing at test object model I is 

equal to 15 ton, Model II equal to 16,2 ton, Model III equal to 16 ton, and at model 

IV equal to 14,9 ton. Thereby detailing pattern of fastener the second model ties 

which consist of pattern aliance of rectangular and circle are capable to give better 

performance in earthquake that happened at one particular column or log. 
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PRAKATA 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadiran Tuhan Yang Mahakuasa atas segala 

nikmat dan karunianya sehingga kegiatan Penelitian Dosen Muda  yang kami 

laksanakan dengan judul “Pengaruh variasi model sengkang terhadap kekuatan geser 

balok/kolom beton bertulang guna meningkatkan kekuatan elemen struktur gedung 

tahan gempa”  ini dapat terselesaikan dengan baik tepat pada waktunya.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang dibiayai oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional, sesuai dengan Surat Perjanjian 

Pelaksanaan Hibah Penelitian Nomor : 022/SP2H/PP/DP2M/III/2008 Tanggal  6 

Maret 2008.  

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Rektor Universitas Jember, 

Ketua Lembaga Penelitian Universitas Jember, Dekan Fakultas Teknik, Ketua Jurusan 

Sipil Fakultas Teknik dan rekan-rekan dosen Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Jember, yang telah memberikan bantuan baik langsung maupun tidak 

langsung, sehingga laporan penelitian ini dapat kami selesaikan. 

Akhir kata, kami berharap untuk mendapatkan umpan balik dari laporan 

penelitian ini, sehingga di waktu-waktu mendatang dapat digunakan untuk 

memperbaiki segala hal terkait dengan kegiatan penelitian yang harus dilaksanakan. 

 

  Jember, 10 Nopember 2008 

Peneliti
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